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ABSTRAK 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang mengalami percepatan 

pertumbuhan ekonomi di setiap tahunya. Kualitas SDM, jumlah penduduk, luas 

lahan, sumber daya alam, tingkat teknologi yang digunakan dan variabel lainya 

semuanya merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana 

pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta yang dipengaruhi oleh 

komponen Indeks Pembangunan Manusia yang kemudian dirinci dalam beberapa 

variabel seperti pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan yang diukur dengan 

pengeluaran perkapita. Penelitian ini menjadi menarik karena faktor-faktor lain 

pemicu pertumbuhan ekonomi seperti pariwisata, sumber daya alam dan lainya 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Riset ini menggunakan 

analisis regresi data panel dengan Common Effect Model dengan menggunakan data 

sekunder periode waktu 2013 sampai 2022. Berdasarkan temuan dalam riset ini 

bahwa selama periode tersebut, variabel pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, variabel kesehatan dan 

pengeluaran perkapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Kata Kunci : Pendidikan, Kesehatan, Pengeluaran Perkapita, Dan 

Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

The Special Region of Yogyakarta is an area that experiences accelerated economic 

growth every year. The quality of human resources, population, land area, natural 

resources, level of technology used and other variables are all factors that influence 

economic growth in the Special Region of Yogyakarta. The aim of this research is 

to analyze how the economic growth of the Special Region of Yogyakarta is 

influenced by the Human Development Index components which are then detailed 

into several variables such as education, health and welfare as measured by per 

capita expenditure. This research is interesting because other factors that trigger 

economic growth, such as tourism, natural resources and others, are very dependent 

on the quality of human resources. This research uses panel data regression analysis 

with the Common Effect Model using secondary data for the time period 2013 to 

2022. Based on the findings in this research, during this period, the education 

variable has a positive and significant effect on economic growth. Meanwhile, 

health variables and per capita expenditure have a negative and significant effect 

on economic growth.   

Keywords: Education, Health, Per Capita Expenditure, And Economic 

Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang paling penting dalam 

pembangunan suatu negara, tak terkecuali Indonesia. Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi akan membawa kemakmuran bagi suatu negara. 

Begitu juga sebaliknya, apabila pertumbuhan ekonomi rendah hal ini akan 

menjadi indikator terpuruknya kemakmuran masyarakat. Banyak faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, salah satunya adalah Sumber 

Daya Manusia (Yuniarti et al., 2020). Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadi faktor penting dalam terselenggaranya pembangunan ekonomi 

disuatu wilayah, tak terkecuali provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

karena menjadi indikator  pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja yang 

produktif dan kompeten dalam suatu bidang akan meningkatkan 

produktifitas suatu barang dan jasa. Hal ini akan menambah velue barang 

dan jasa yang  akan menjadikan daya saing dan daya jual semakin 

bertambah (Jumantoro et al., 2019).  

Manuhutu (2016) menjelaskan terdapat empat wisdom pokok dalam 

pembangunan ekonomi melalui kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

yaitu peningkatan SDM produktif, peningkatan SDM berkemampuan dalam 

pemanfaatan, pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berwawasan lingkungan, serta pranata kelembagaan dan perangkat hukum 

yang mendukung upaya peningkatan kualitas SDM. Peningkatan kualitas 
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SDM sekarang ini lebih condong terhadap kesempatan usia produktif untuk 

mengenyam bangku pendidikan seluas-luasnya. Hal ini sangat relevan, 

pasalnya pendidikan merupakan langkah strategis guna meningkatkan 

kualitas SDM secara luas (Nurkholis, 2013). 

Pertumbuhan ekonomi selalu dipengaruhi suatu hal atau bahkan 

beberapa faktor. Kualitas SDM dapat ditingkatkan melalui beberapa faktor 

diantaranya jumlah penduduk dan perbaikan pendidikan secara menyeluruh 

(Bahri, 2022). Perkembangan teknologi juga menjadi faktor pendukung 

terciptanya kualitas SDM yang bermutu. Ketika suatu daerah telah terjamah 

teknologi yang memadai maka secara simultan kualitas SDM juga akan 

meningkat, karena terbukanya informasi yang didapatkan oleh manusia 

melalui media informasi secara luas (Takariani, 2013). Berikut pergerakan 

pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta selama 2013 sampai 

2022. 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta 

2012 sampai 2022 
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  Dari gambar 1.1 sejak 2013 sampai 2020 rata-rata kabupaten/kota di 

DIY sama-sama mengalami penurunan cukup signifikan kemudian 

mengalami kenaikan kembali pada tahun 2021 hingga 2022. Pertumbuhan 

ekonomi paling rendah selama kurun waktu tersebut terjadi pada tahun 2020 

terjadi di kabupaten Sleman dengan hanya mengalami pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0,24%. Hal ini terjadi karena diakibatkan adanya 

pembatasan aktivitas manusia dikarenakan pandemic covid-19 pada saat itu. 

Kemudian selama kurun waktu tersebut pertumbuhan ekonomi tertinggi 

terjadi pada kabupaten Kulon Progo dengan kenaikan 6,24% terjadi pada 

tahun 2022. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

Salah satunya adalah kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang kemudian 

dapat diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Terdapat tiga 

indikasi utama guna pengukuran IPM diantaranya adalah pendidikan yang 

diukur oleh rata-rata Angka Melek Huruf (AMH) dan Rata-Rata Lamanya 

Sekolah (RRLS), kesehatan yang diukur oleh rata-rata harapan hidup 

manusia (AHH) dan decend standar of living yang diukur oleh 

kesejahteraan (Muda et al., 2019). IPM menjadi acuan penting dalam 

pembangunan ekonomi karena dapat mengukur seberapa tinggi kualitas 

SDM yang dimiliki. Pembangunan manusia yang baik akan meningkatkan 

produktifitas yang dapat di maksimalkan. Begitu juga sebaliknya, apabila 

pembangunan manusia terganggu maka hal itu  juga akan berdampak 

signifikan terhadap produktifitas (Yuniarti et al., 2020) 
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Kabupaten/Kota 

Indeks Pembangunan Manusia 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Kulonprogo 70.14 70.68 71.52 72.38 73.23 73.76 74.44 74.46 74.71 75.46 

Bantul 76.78 77.11 77.99 78.42 78.67 79.45 80.01 80.01 80.28 80.69 

Gunungkidul 66.31 67.03 67.41 67.82 68.73 69.24 69.96 69.98 70.16 70.96 

Sleman 80.26 80.73 81.20 82.15 82.85 83.42 83.85 83.84 84.00 84.31 

Yogyakarta 83.61 83.78 84.56 85.32 85.49 86.11 86.65 86.61 87.18 87.69 

Sumber : Badan Pusat Statistik  

Tabel 1. 1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) provinsi  Yogyakarta. 

 Dari tabel 1.1 menunjukkkan Indeks Pembangunan Manusia di 

provinsi Yogyakarta, dimana pada 2013 IPM paling rendah ada di 

kabupaten Gunung kidul yaitu sebesar 66,31 dan pada tahun yang sama IPM 

tertinggi ada di kota Yogyakarta dengan 83,61. Kemudian sampai tahun 

2022 IPM dengan skor terendah masih di kabupaten Gunung Kidul yaitu 

sebesar 70,96 dan tertinggi masih di kota Yogyakarta sebesar 87,69. Secara 

keseluruhan IPM di provinsi Yogyakarta secara simultan naik secara 

bersama-sama.  

 Indeks pembangunan Manusia merupakan suatu composit indicators 

yang tidak secara keseluruhan mampu mengukur pembangunan manusia, 

namun setidaknya mampu mengukur tiga hal pokok yang dinilai mampu 

mencerminkan basic capanilities penduduk. Ketiga dimensi utama tersebut 

adalah umur panjang yang sehat, berpengetahuan luas dan berketerampilan 

mumpuni, serta pemenuhan akses sumber daya yang cukup guna standar 

hidup layak. IPM dihitung dengan rumus berikut : 

IPM = √𝑰𝒏𝒅𝒆𝒙 𝑿𝟏 𝒙 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒙 𝑿𝟐 𝒙 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒙 𝑿𝟑
𝟑
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Keterarangan : 

X1= Tingkat pendidikan 

X2 = Tingkat kesehatan 

X3 = Pengeluaran Perkapita 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiansyah (2017) menjelaskan 

salah satu parameter kualitas SDM adalah pendidikan. Pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, karena dengan 

meningkatkan produktivitas belajar maka meningkat. Hal inilah yang 

menjadi dasar bahwasanya pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara simultan 

pengetahuan akan pendidikan ekonomi semakin dimasa mendatang. Hal ini 

juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Lucya & Anis (2019) 

dimana tingkat pendidikan yang diukur dengan rata-rata lama sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Koefisien yang dihasilkan juga berarah positif yang menandakan 

bahwasanya semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan mendorong 

kepada tingkat pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muda et al., (2019) 

variabel kesehatan yang diukur dengan angka harapan hidup juga 

berpengaruh positif dan signifikan dengan pertumbuhan ekonomi. Semakin 

banyak masyarakat (tenaga kerja) yang sehat maka akan meningkatkan 

produktivitas kerjanya. Begitu juga sebaliknya, jika masyarakat banyak 

dihinggapi penyakit maka hal ini dapat menghambat efisiensi, vitalitas serta 
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produktivitas dalam aktifitas sosial kerjanya yang mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan ekonomi.  

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & 

Sutrisna (2014) dimana dalam penelitianya menunjukkan bahwasanya 

kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini dikarenakan adanya ketimpangan distribusi pendapatan yang kurang 

tepat. Akibatnya, kesehatan tidak berpengaruh signifikan dengan 

pertumbuhan ekonomi. Kesehatan yang tidak dibarengi dengan pendidikan 

dan pelatihan juga menjadi alasan karena dapat menimbulkan kurang 

trserapnya pasar tenaga kerja. 

Kesejahteraan yang diukur dengan indeks daya beli berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemampuan daya 

beli masyarakat akan mempengaruhi permintaan dan hal inilah yang 

menjadi sebab ekonomi disuatu wilayah akan tumbuh dan hal ini akan 

berdampak langsung dengan kesejahteraan masyarakat terkait pemenuhan 

kehidupan hidupnya (Dewi & Sutrisna, 2014). Hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurwijayanti (2017), dalam penelitianya 

disebutkan bahwasanya paritas daya beli berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Kehidupaan yang layak dan sejahtera 

beriringan dengan kemampuan daya beli masyarakat akan pemenuhan 

hidupnya. Konsumsi rumah tangga akan mempengaruhi fluktuasi ekonomi 

dan hal ini akan cenderung meningkatkan pertumbuhnaan ekonomi  



7 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas 

Sumber Daya Manusia dengan berbagai parameter, yaitu pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan dalam usaha pemerataan pembangunan 

Ekonomi. Penelitian tentang kualitas SDM terhadap pertumbuhan ekonomi 

dapat membantu pemerintah dalam mengambil kebijakan strategis dalam 

pembangunan ekonomi (Djadjuli, 2018). Dengan mengetahui pengaruh dan 

indikator pembangunan ekonomi pemerintah dapat merumuskan, 

menentukan, dan memutuskan kebijakan paling efisien untuk mendorong 

penggunaan SDM secara efisien dan proporsional dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Saputra, 2020). 

 Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran yang sangat 

penting dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. SDM 

sebagai faktor produksi non-fisik memiliki potensi untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas tenaga kerja (Atmanti, 2005). Oleh karena itu, 

penelitian tentang pengaruh SDM terhadap pertumbuhan ekonomi sangat 

penting untuk membantu negara dalam memaksimalkan potensi 

ekonominya, meningkatkan kualitas tenaga kerja, serta mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

pengaruh kualitas SDM terhadap pertumbuhan ekonomi, negara dapat 

mengambil kebijakan yang tepat dalam memaksimalkan potensi SDM 

mereka, seperti investasi dalam pendidikan dan pelatihan, serta 

pengembangan kebijakan yang berkelanjutan. Semoga penelitian tentang 

pengaruh dan SDM terhadap pertumbuhan ekonomi dapat terus 
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dikembangkan untuk membantu negara dalam mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan (Djadjuli, 2018). 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013-2022? 

2. Apakah kesehatan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013-2022? 

3. Apakah pengeluaran perkapita berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013-2022? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dari masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013-2022 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Kesehatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013-2022 

3. Untuk menjelaskan pengaruh pengeluaran perkapita terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 

2013-2022 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Temuan penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sumber informasi 

dan rekomendasi pemerintah yang berbentuk kebijakan maupun program, 

yang dapat secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta sekarang 

ini. Adapun kegunaan lain sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan informasi 

dalam berbagai komunitas ilmiah untuk memajukan pemahaman, 

khususnya dalam bidang ekonomi makro 

2. Secara Praktis 

a. Untuk peneliti sebagai sarana pengaplikasian ilmu pengetahuan 

praktis terkait ilmu ekonomi makro berupa pertumbuhan ekonomi 

dan pengaruh pertumbuhan ekonomi selama pembelajaran di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b. Untuk pemerintah di harapkan dapat menjadi bahan acuan 

pengambilan serta penentuan kebijakan dalam usaha pembangunan 

daerah, sehingga tujuan pertumbuhan ekonomi dapat didapatkan 

secara maksimal di Daerah Istimewa Yogyakarta 

c. Bagi akademisi diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangkan penelitianya khususnya yang tertarik dengan topik 

ini dengan memperkenalkan variabel pendidikan, kesehatan, 

pengeleuaran perkapitaserta pertumbuhan ekonomi. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN  

Dalam penelitian ini, terbagi atas beberapa bagian dalam uraian 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan menjelaskan urutan 
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penjelasan dari masing-masing bab. Setiap bab tersebut diuraikan sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. Pada bagian bab I memaparkan tentang fenomena yang 

menjadi pokok atau topik permasalahan yang dibahas dari penelitian ini.  

Bab II Landasan Teori, berisi tentang teori-teori yang melandasi dan 

mendukung hubungan antar variabel serta objek dari penelitian. Pada bagian 

ini pula memaparkan telaah puskata atau penelitian terdahulu yang mana 

menjadi urgensi penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya. 

Bab III Metodologi Penelitian, berisi deskripsi mengenai metode 

atapun model penelitian yang akan digunakan, definisi operasianal setiap 

variabel yang digunakan, sumber data serta analisis data yang akan 

digunakan. 

Bab IV Hasil penelitian dan Pembahasan, berisi tentang hasil 

perhitungan dari olahan data yang akan di interprestasikan dengan hasil 

perhitungan olahan data tersebut. Pada bagian ini juga merupakan sebuah 

jawaban dari pertanyaan terkait dengan rumusan masalah penelitian ini. 

Bab V Penutup, berisi mengenai kesimpulan dari hasil pembahasan 

serta jawaban rumusan masalah dalam penelitian. Bagian ini juga berisi 

mengenai saran-saran terhadap pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dipaparkan penulis 

mengenai pengaruh komponen Indeks Pembangunan Manusia yang diproxy 

oleh pendidikan, kesehatan serta pengeluaran perkapita terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

menggunakan model regresi data panel. Maka, kesimpulan yang dapat 

penulis paparkan sebagai berikut : 

1. Secara bersama-sama ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Terdapat juga variabel yang berpengaruh negatif namun 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi seperti variabel kesehatan 

dan pengeluaran perkapita. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai f 

statistik yang lebih kecil dari f tabel. Pendidikan yang tinggi disertai 

produktifitas, kesehatan yang prima dan pengeluaran perkapita yang 

tinggi secara simultan akan lebih mempercepat ekonomi dapat 

bertumbuh. Hal ini yang mendorong pertumbuhan ekonomi DIY dalam 

jangka pendek. Pengaruhnya dalam jangka panjang, hanya pendidikan 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Secara parsial variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan oleh hasil t statistic 

yang memperoleh hasil lebih besar dari t tabel. Selain itu probabilitas 

juga lebih kecil dari alpha 5 %. Hasil tersebut memiliki arti bahwa 
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pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, keterpengaruhan pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi juga di dukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang 

telah penulis paparkan diatas. Fakta lapangan menyatakan orang yang 

berpendidikan tinggi cenderung akan mendapatkan pekerjaan layak. Hal 

demikian akan mendorong seseorang berpendidikan tinggi untuk 

menaikkan produktifitas yang nantinya dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah. Pendidikan memberi manfaat multidimensional dalam 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Orang berpendidikan 

tinggi mampu menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam 

lingkungan kerjanya, manajemen bisnis, serta dapat memaksimalkan 

sumberdaya yang ada. Pengaruhnya, dapat memberi dampak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

3. Variabel kesehatan berpengaruh negatif namun signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. T statistik juga memperoleh nilai lebih kecil dari 

t tabel dan probabilitas yang lebih kecil dari alpha 5%, akan tetapi 

koefisien bernilai negatif. Selain itu keterpengaruhan kesehatan dengan 

pertumbuhan ekonomi juga didukung oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah penulis paparkan. Kesehatan memberi dampak 

positif terhadap pekerja dalam melaksanakan pekerjaanya. Kesehatan 

juga memberi manfaat multidimensional terhadap segala lini sector. 

Manusia yang sehat cenderung dapat memaksimalkan kemampuan yang 

ia miliki. Hal tersebut, berguna untuk peningkatan produktifitas dalam 
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bekerja yang secara simultan dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. 

4. Pengeluaran perkapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t hitung yang lebih 

kecil dari t tabel. Selain itu juga dibuktikan oleh probabilitas yang lebih 

kecil dari alpha 5%. Pengaruh daya beli masyarakat yang diproxy oleh 

pengeluaran perkapita berpengaruh negatif dan signifikan juga 

didukung penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Pengeluaran perkapita yang tinggi berarti daya beli masyarakat tinggi. 

Daya beli tinggi menandakan perputaran ekonomi suatu wilayah 

menjadi lebih cepat. Maka, dengan demikian perputaran ekonomi 

menjadi lebih cepat dan pertumbuhan ekonomi dapat tercipta. 

B. SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang perlu untuk diperhatikan dan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pembuat kebijakan maupun bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. Adapun saran dari peneliti untuk pihak-pihak terkait adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kesimpulan diatas, bahwa pembangunan manusia cukup 

vital pengaruhnya dalam penyokong pertumbuhan ekonomi. Manusia 

memberi dampak positif dalam pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, 

pemerintah sebagai public policy harus memperhatikan komponen-

komponen dalam pembangunan manusia secara merata. Pemberian 
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fasilitas pada kabupaten/kota terpencil, bantuan biaya pendidikan dan 

rumah sakit juga harus diperhatikan secara berkala. Masih terlihat adanya 

kesenjangan yang tinggi antara kabupaten Sleman, Bantul dan kota 

Yogyakarta terhadap kabupaten Kulonprogo dan kabupaten Gunung 

Kidul. Hal tersebut dibuktikan dengan angka RLS, UHH, dan 

pengeluaran perkapita yang mengalami kesenjangan. Oleh karenanya, 

penulis berharap kepada pemerintah guna pembangunan fasilitas publik 

yang merata agar tidak terjadi kesenjangan yang berlebih. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, supaya dapat melakukan inovasi lain yang 

sebelumnya tidak tercantum dalam penelitian ini. Serta terus 

mengembangkan variasi indikator variabel lainnya yang dirasa masih 

kurang baik, sehingga dapat mengungkap berbagai isu pertumbuhan 

ekonomi secara lebih luas.  
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